
 
 

ABSTRAK 

 

 

Adeodatus Erfans Kohan Uran, 22757230, Kisah Panggilan Abraham 

Dalam Kejadian 12:1-9: Teladan Bagi Masyarakat Perantau Desa 

Lewotobi. Skripsi Program Sarjana Program Studi Ilmu Filsafat Institut 

Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2026. 

Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk (1) melakukan kajian 

eksegetis terhadap konteks historis dan teologis kisah panggilan Abraham 

dalam Kejadian 12:1-9; (2) menggambarkan situasi kehidupan masyarakat 

Desa Lewotobi dalam kaitannya dengan fenomena perantauan; dan (3) 

menguraikan nilai-nilai biblis kisah panggilan Abraham sebagai pedoman 

dan teladan iman bagi masyarakat perantau Desa Lewotobi. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah 

metode kepustakaan yang dikombinasikan dengan penelitian kualitatif 

melalui wawancara. Melalui metode ini, penulis membaca, mengkaji, dan 

menganalisis secara kritis berbagai sumber ilmiah yang berkaitan dengan 

fenomena perantauan, eksegese Kitab Kejadian, serta realitas kehidupan 

sosial-religius masyarakat Desa Lewotobi. Wawancara dilakukan terhadap 

tokoh masyarakat, para perantau, keluarga para perantau, dan pemerintah 

desa setempat untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai 

kehidupan masyarakat di Desa Lewotobi. Pendekatan ini memungkinkan 

penulis untuk menafsirkan secara mendalam relevansi nilai-nilai biblis 

dalam menghadapi dinamika kehidupan para perantau. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak masyarakat perantau 

Desa Lewotobi mengalami krisis iman di tanah rantau. Keberhasilan 

ekonomi yang diperoleh tidak berbanding lurus dengan pertumbuhan 

kehidupan iman mereka. Kajian eksegetis terhadap Kejadian 12:1- 9 

ditujukan untuk mengungkapkan nilai-nilai biblis yang relevan bagi 

kehidupan para perantau. Dalam terang kisah panggilan Abraham, 

perantauan tidak semata-mata dipahami sebagai strategi ekonomi, 

melainkan sebagai panggilan hidup yang memiliki dimensi ilahi, yang 

menuntut ketaatan, iman yang teguh, tanggung jawab terhadap keluarga dan 

komunitas, serta pemeliharaan identitas sebagai umat Katolik di mana pun 

para perantau Lewotobi berada. 
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ABSTRACT 

 

Adeodatus Erfans Kohan Uran, 22757230, The Story of Abraham’s Call 

in Genesis 12:1-9: A Model for the Migrant Community of Lewotobi 

Village. Bachelor’s Thesis, Department of Philosophy, Ledalero Institute of 

Philosophy and Creative Technology, 2026. 

This academic work aims to (1) conduct an exegetical study of the 

historical and theological context of the story of Abraham’s call in Genesis 

12:1-9; (2) describe the living conditions of the Lewotobi village community 

in relation to the phenomenon of migration; and (3) elaborate on the biblical 

values of Abraham’s call story as a guide and model of faith for the migrant 

community of Lewotobi village. 

The research method employed in this study is a library research 

method combined with qualitative research through interviews. Through 

this method, the author reads, examines, and critically analyzes various 

scholarly sources related to the phenomenon of migration, the exegesis of 

the Book of Genesis, and the socio-religious realities of the Lewotobi village 

community. Interviews were conducted with community figures, migrants, 

families of migrants, and local village officials to obtain in-depth 

information about the life of the community in Lewotobi village. This 

approach enables the author to interpret thoroughly the relevance of biblical 

values in facing the dynamics of migrant’s lives. 

The research findings indicate that many migrants from Lewotobi 

village experience a crisis of faith in their new place of settlement. The 

economic success they achieve does not correspond proportionally to the 

growth of their faith life. The exegetical study of Genesis 12:1-9 is intended 

to reveal biblical values that are relevant tho the lives of migrants. In light of 

the story of Abraham’s call, migration is not merely understood as an 

economic strategy, but as a life calling that carries a divine dimension – one 

that demands obedience, steadfast faith, responsibility toward family and 

community, and the preservation of identity as Catholics wherever the 

migrants of Lewotobi may be. 
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